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Abstrak

Proses pembedahan abdomen menimbulkan luka dan memberikan dampak bagi ibu, dampak yang
paling dirasakan adalah nyeri akut. Apabila nyeri pada ibu post section caesareatidak teratasi dapat
menyebabkan  berbagai masalah diantaranya terjadi limfopeni, leukositosis, takikardi, pernafasan
menjadi dangkal, memperlambat involusi uteri, dan mempersulit pemberian ASI. Pasien post SC
memerlukan perawatan yang maksimal untuk mempercepat pengembalian fungsi tubuh, dengan
pemberian intervensi mobilisasi dini. Latihan mobilisasi dini dapat meningkatkan sirkulasi darah yang
akan memicu penurunan nyeri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui intensitas nyeri sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi mobilisasi dini pada pasien post sc di Ruang Gurami Rumah Sakit Teungku
Fakinah Banda Aceh Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian quasi eksperiment yang menggunakan desain non equivalent control group. Teknik
yang digunakan adalah purposive sampling, jumlah sampel berjumlah 30 orang. Penelitian dilakukan
dari tanggal 10 mei sampai 24 mei 2024. Kesimpulan: ada pengaruh Mobilisasi Dini untuk menurunkan
intensitas nyeri pada pasien post sc dengan nilai p = 0,001.

Kata kunci: Mobilisasi Dini, Intensitas Nyeri, Post Sectio Caesarea

Abstract

Abdominal surgery, such as a cesarean section, results in wounds and significant effects for the mother,
with acute pain being the most commonly experienced impact. If post-cesarean pain is not properly
managed, it can lead to various complications, including lymphopenia, leukocytosis, tachycardia,
shallow breathing, delayed uterine involution, and challenges in breastfeeding. Post- cesarean patients
require optimal care to expedite the restoration of bodily functions, including interventions like early
mobilization. Early mobilization exercises improve blood circulation, which helps reduce pain intensity.
This study aimed to determine pain intensity before and after the implementation of early mobilization
interventions in post-cesarean patients in the Gurami Ward of Teungku Fakinah Hospital Banda Aceh
in 2024. The research employed a quantitative approach using a quasi-experimental design with a non-
equivalent control group design. The purposive sampling technique was used, with a total of 30
participants. The study was conducted from May 10 to May 24, 2024. The findings concluded that early
mobilization significantly reduced pain intensity in post-cesarean patients, with a p-value of 0.001. It is
recommended that respondents continue to perform mobilization exercises to alleviate the pain
effectively.

Keywords: Early Mobilization, Pain Intensity, Post-Cesarean Section

PENDAHULUAN dapat dilakukan yaitu proses persalinan sectio

Persalinan yaitu proses alami yang sangat caesarea yang dimana membutuhkan prosedur

penting bagi seorang ibu yang mengeluarkan pembedahan yaitu melalui sayatan di dinding
hasil konsespsi proses kehamilan sekitar 37-42

minggu. Salah satu metode persalinan yang
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perut dan rahim yang juga didasarkan indikasi
medis (Cunningham, dkk, 2018).

Menurut Word Health Organization
(WHO) angka operasi caesar diseluruh dunia
telah meningkat dari sekitar 7% pada tahun
1990 menjadikan penggunaan operasi caesar
terus meningkat secara global, dan Kkini
mencakup lebih dari 1 dari 5 (21%) seluruh
kelahiran. Jumlah ini diperkirakan akan terus
meningkat pada decade mendatang, dengan
hampir sepertiga (29%) dari seluruh kelahiran
kemungkinan akan dilakukan operasi caesar
pada tahun 2030 (WHO, 2021).

Berdasarkan data riskesdas pada tahun
2018 jumlah persalinan dengan metode sectio
caesarea (SC) di Indonesia sebesar 17,6%
dengan indikasi yang dilakukan sectio caesarea
disebabkan oleh beberapa komplikasi dengan
presentase sebesar 23,2% diantaranya posisi
janin melintang/sunsang (3,1%), perdarahan
(2,4%), kejang (0,2%), ketuban pecah dini
(5,6%), partus lama (4,3%), liltan tali pusat
(2,9%), plasenta previa (0,7%), plasenta
tertinggal (0,8%), hipertensi (2.7%), dan
lainnya (4.6%) (Kementerian Kesehatan, 2018).

Masalah yang terjadi pada pasien post
sectio caesarea salah satunya yaitu gangguan
mobilitas yang memiliki efek nyeri, nyeri
terjadinya dikarenakan lepasnya reseptor nyeri
akibat terputusnya kontinuitas jaringan karena
adanya proses insisi pada saat pembedahan
sehingga rasa nyeri itu dapat menyebabkan
terganggunya aktivitas ibu (Sylvia & Rasyada,
2023).

Berbagai teknik dan metode asuhan
keperawatan selalu dikembangkan agar dapat

dimanfaatkan dalam meberikan asuhan

keperawatan secara mandiri. Manajemen
terhadap nyeri dapat diterapkan kepada pasien
menggunakan kombinasi antara intervensi
mandiri  keperawatan  dengan  tindakan
kolaboratif seperti misalnya pemberian obat
analgetik dan intervensi mandiri keperawatan
yang dapat dilakukan adalah mobilisasi dini
(Lega & Herawaty, 2023).

Mobilisasi dini merupakan suatu upaya
yang dilakukan secepat mungkin pada pasien
pasca operasi dengan membimbing pasien
untuk dapat melakukan aktivitas setelah proses
pembedahan dimulai dari latihan ringan diatas
temoat tidur sampai dengan pasien bisa turun
dari tempat tidur (Brunner & Suddart, 2013).
Latihan  mobilisasi  dini  juga  dapat
meningkatkan sirkulasi darah, menstimulasi
kembali fungsi gastrointestinal, dan memicu
penurunan nyeri (Sumaryati, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cahyawati & Wahyuni (2023) dengan judul
Mobilisasi dini pada ibu postpartum dengan
sectio caesareaterhadap penurunan untesnitas
nyeri luka operasi. Hasil penelitian didapatkan
sebelum diberikan intervensi mobilisasi dini
pada 6 jam post SC mengalami nyeri sedang
dan berat dengan nilai persentase 50% dan
setelah diberikan intervensi mobilisasi dini
pada 6 jam post SC mengalami nyeri sedang
sebanyak 70%. Hasil uji srtatistik di dapatkan
nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti Ho di tolak
dan Ha diterima yaitu ada pengaruh antara
mobilisasi dini pada ibu post SC terhadap
penurunan intensitas nyeri luka operasi.

Berdasarkan laporan di Rumah Sakit
Teungku Fakinah Banda Aceh tahun

2023jumlah persalinan sectio caesareaselama
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ini meningkat sebanyak 150-200 orang ibu
dengan post sc di setiap bulannya. Fenomena di
ruangan post SC didapatkan sekitar 60% pasien
belum begitu mengerti bagaimana berfungsi
nya mobilisasi dini untuk mengurangi rasa
ataupun intensitas nyeri yang dirasakan
sehingga sebagian besar pasien tidak
melakukan mobilisasi dini. Nyeri yang
dirasakan oleh pasien bertambah berat ketika
tidak melakukan mobilisasi dini yang dirasakan
pada luka insisi bagian abdomen.Keluhan yang
dirasakan pasien nyeri berat serta muka tampak
sangat meringis bahkan bisa hingga berteriak
ketika nyeri insisi dirasakan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui
intensitas nyeri sebelum dan sesudah di lakukan
mobilisasi dini pada pasien Post Sectio
Caesarea (SC) di Ruang Gurami Rumah Sakit
Teungku Fakinah Banda Aceh Tahun 2023.

METODE

HASIL

Tabel 1. Karateristik responden

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
adalah quasi eksperiment yang menggunakan
desain non equivalent control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien post
sectio caesareayang berada di Rumah Sakit
Teungku Fakinah Banda Aceh sekitar 100
sampai 180 orang.Teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah purposive
sampling adalah 30 orang. Alat pengumpulan
data dalam penelitian ini berbentuk data dan
lembar observasi yang disusun oleh peneliti
untuk mengukur intervensi mobilisasi dini
terhadap intensitas nyeri pada pasien post sectio
caesarea menggunakan numeric rating scale
(NRS). Alat ukur intervensi mobilisasi dini
menggunakan panduan SOP mobilisasi dalam
jangka waktu 6 sampai 24 jam pasca operasi.
Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Gurami
Rumah Sakit Teungku Fakinah Banda Aceh
pada tanggal 10 Mei s/d 24 Mei 2024. Analisis
data dengan memakai uji paired sampel T-test.

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
1 Usia
Remaja akhir (17 s/d 25 tahun) 3 10
Dewasa awal (26 s/d 35 tahun) 20 66,67
Dewasa akhir (36 s/d 45 tahun) 7 23,33
2 PendidikanTerakhir
Pendidikan dasar 1 3,3
Pendidikan menengah 25 83,3
Pendidikan tinggi 4 13,3
3  Pekerjaan
Tidak bekerja 26 86,7
Bekerja 4 13,3
4 Riwayat Operasi
Tidak pernah 21 70
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Satu kali 6 20
Dua kali 2 6,7
Tiga kali 1 3,3
5 RiwayatKehamilan
Kehamilan ke-1 6 20
Kehamilan ke-2 6 20
Kehamilan ke-3 10 33,3
Kehamilan ke-4 4 13,3
Kehamilan ke-6 3 10
Kehamilan ke-8 1 3,3
6 RiwayatAbortus
Tidak Pernah 24 80
Abortus ke-1 3 10
Abortus ke-2 3 10

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa responden terbanyak pada usia dewasa
awal yaitu sejumlah 20 responden (66,67%),
responden dengan pendidikan menengah
sebanyak 25 responden (83,3%), responden
yang tidak bekerja sebanyak 26 responden
(86,7%), responden yang tidak pernah

Tabel 2. Uji Normalitas

melakukan operasi SC sebanyak 21 responden
(70%), responden dengan kehamilan ke-3
sebanyak 10 responden (33,3%), responden
dengan partus ke-3 sebanyak 10 responden
(33,3%), responden yang tidak pernah abortus
sebanyak 24 responden (80%).

Variabel _ Intervensi _ Kontrol
Statistik p-value Statistik p-value
Pre test 0,888 0,063 0,630 0,000
Post test 0,630 0,000 0,932 0,293

Nilai Signifikasi (P) pada Shapiro-Wilk
pada kelompok kontrol dengan 0,293 (p>0,05)
sehingga  berdasarkan  uiji normalitas

Tabel 3. Uji Wilcoxon

berdistribusi normal dan pada kelompok
intervensi dengan 0,000 (p<0,05) uji normalitas
berdistribusi tidak normal.

Test Statistics?

Kelompok Intervensi
(PostTest — PreTest)

Kelompok Kontrol
(PostTest — PreTest)

Z

-3.449° -1.903°

Asymp. Sig. (2-tailed)

.001 .057

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
hasil 0,001 dengan p-value < 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh mobilisasi dini dengan

penurunan tingkat nyeri. Kemudian didapatkan

hasil 0,057 dengan p-value > 0,05 yang berarti
tidak terdapat perbedaan hasil tingkat nyeri
kelompok kontrol sebelum dan sesudah

perlakua. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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ada perbedaan rata-rata antara hasil pre test
degan post test yang artinya ada pengaruh
mobilisasi dini terhadap penurunn intensitas
nyeri sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
dengan hasil analisa statistik p value 0,001 di
ruang gurami Rumah Sakit Teungku Fakinah
Banda Aceh.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai pre test didapatkan
nilai statistik yaitu 0,888, kemudian pada nilai
post test didapatkan nilai statsitik 0,630. Hasil
uji wilcoxon pretest dan post test didapatkan
nilai sig. (2 tailed)= 0,001< 0,05, maka Ho di
tolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh mobilisasi
dini terhadap intensitas nyeri pada pasien post
sectio caesarea di ruang gurami rumah sakit
Teungku Fakinah Banda Aceh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Sembiring tentang
judul “pengaruh mobilisasi dini terhadap
intensitas nyeri post sectio caesarea (SC) di
Rumah Sakit Patar Asih Kecamatan Beringin
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik non probability
sampling dengan pendekatan purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 20
orang. Data diolah menggunakan uji wilcoxon.
Hasil penelitian didapatkan sebelum diberikan
intervensi  mobilisasi  dini  tingakt nyeri
responden mengalami nyeri sedang sebnayak
65% dan setelah diberikan intervensi mobilisasi

dini tingkat nyeri responden menjadi nyeri

ringan dengan persentase sebanyak 95%. Hasil
uji statistic diketahui nilai p value 0,000 < 0,05
yang artinya ada pengaruh mobilisasi dini
terhadap intensitas nyeri post sc (Sembiring,
2021).

Sectio caesarea adalah suatu
pembedahan guna melahirkan janin lewat insisi
pada dinding abdomen dan uterus persalinan
buatan, sehingga janin dapat dilahirkan melalui
perut dan dinding perut serta dinding rahim agar
anak lahir dengan keadaan utuh dan sehat
(Maryunani, 2014).

Berbagai teknik dan metode asuhan
keperawatan selalu dikembangkan agar dapat
dimanfaatkan  dalam  meberikan  asuhan
keperawatan secara mandiri. Manajemen
terhadap nyeri dapat diterapkan kepada pasien
menggunakan kombinasi antara intervensi
mandiri  keperawatan  dengan tindakan
kolaboratif seperti misalnya pemberian obat
analgetik dan intervensi mandiri keperawatan
yang dapat dilakukan adalah mobilisasi dini
(Lega & Herawaty, 2023).

Mobilisasi dini merupakan suatu upaya
yang dilakukan secepat mungkin pada pasien
pasca operasi dengan membimbing pasien
untuk dapat melakukan aktivitas setelah proses
pembedahan dimulai dari latihan ringan diatas
temoat tidur sampai dengan pasien bisa turun
dari tempat tidur (Brunner & Suddart, 2013).
Latihan  mobilisasi  dini  juga  dapat
meningkatkan sirkulasi darah, menstimulasi
kembali fungsi gastrointestinal, dan memicu
penurunan nyeri (Sumaryati, 2018).

Dilihat dari faktor-faktor yang meliputi
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, riwayat

operasi, riwayat kehamilan, riwayat partus dan
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riwayat abortus. Faktor pertama yang
mempengaruhi yaitu usia. Dari data tabel 4.1
didapatkan bahwa usia dewasa awal yang
merasakan nyeri SC yaitu sebanyak 20 orang
(66,67%). Umur merupakan variabel penting
yang mempengaruhi nyeri, khususnya pada
anak-anak dan lansia. Perbedaan perkembangan
yang ditemukan diantara kelompok usia ini
dapat mempengaruhi seseorang bereaksi
terhadap nyeri (Hariyanto & Sulistyowati,
2015). Orang dewasa akan mengalami
perubahan neurofisiologis dan  mungkin
mengalami  penurunan  persepsi  sensorik
stimulus serta peningkatan ambang nyeri (Yeni,
2015).

Faktor kedua yang mempengaruhi yaitu
pendidikan terakhir responden. Dari data tabel
4.2 didapatkan dalam penelitian ini tingkat
pendidikan ibu yang mengalami caesarea
adalah pendidikan menengah sebanyak 25
orang (83,3%). Pendidikan mempunyai peran
yang sangat penting, responden yang
berpendidikan tinggi pada umumnya telah
terpapar dengan hal-hal yang berkaitan dengan
perawatan paska persalinan, termasuk dengan
cara operasi, diasumsikan bahwa mereka telah
banyak mendapatkan informasi dari berbagai
media (Winarsih, 2013).

Ibu post sectio caesarea yang tidak
bekerja atau sebagai ibu rumah tangga lebih
banyak jumlahnya dibandingkan dengan ibu
yang bekerja. Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan
dalam peneltian ini ibu yang tidak bekerja
sebanyak 26 orang (86,7%). Pekerjaan
merupakan salah satu penyebab dilakukannya
tindakan caesar dalam proses persalinan, ibu

yang memiliki pekerjaan berat selama

kehamilan, besar kemungkinan akan
mengalami komplikasi pada kehamilannya
(Kamsatun, 2018). Responden yang tidak
bekerja adalah responden yang memiliki
aktivitas sebagai ibu rumah tangga,pekerjaan
mengurus rumah, anak dansuami dapat
menyebabkan ibu bekerjaterlalu berat apabila
tidak memilikiseseorang yang membantu ibu
dalam masakehamilan sehingga kemungkinan
dapatterjadi masalah pada kehamilannya
yangmenyebabkan ibu harus dilakukantindakan
pada persalinan dengan tindakancaesarea
(Risna, 2013).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi
nyeri yaitu riwayat operasi. Berdasarkan tabel
4.4 didapatkan bahwa jumlah responden yang
tidak pernah operasi yaitu sebanyak 21 orang
(70%) yang dimaksud dengan pelaksanaan
mobilisasi dini pada ibu yang pernah dilakukan
SC, lebih baik dibandingkan dengan ibu yang
belum pernah dilakukan SC (Winarsih, 2013).
Pengetahuan ibu yang didapatkan melalui
pengalaman berperan penting mobilisasi dini
dilakukan dengan baik (Buhari, Hutagaol, dan
Kundre, 2015).

Dari kategori riwayat persalinan atau
paritas didapatkan hasil pada penelitian ini yaitu
pasien dengan partus ke 3 sebanyak 10 orang
(33,3%) dan partus ke 2 sebnayk 8 orang
(26,7%) vyang dimana termasuk kedalam
multipara yang dimaksud yaitu sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Potter dan Perry (2010)
bahwa faktor yangmempengaruhi mobilisasi
adalah faktor fisiologis yaitu salah satunya
nyeri.Dari kategori paritas, pada multipara lebih
banyak yang melaksanakan mobilisasi dini

dengan baik. Hal ini juga sejalan dengan
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penelitian Hartati (2014) bahwa ibu dengan
multipara lebih banyak melakukan mobilisasi
dini dibandingkan dengan ibu primipara, ibu
yang sudah pernah mengalami kehamilan dan
persalinan, minimal mereka sudah terpapar
banyak informasi tentang masalah kehamilan
dan persalinan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti selama 6-24 jam setelah operasi kepada
responden post SC, sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lega & Herawaty (2022)
tentang hubungan tingkat nyeri terhadap
kemampuan mobilisasi dini pada ibu post sectio
caesarea di RSIA Assalam terhadap 73
responden didapatkan adanya perubahan
intensitas nyeri yaitu menjadi nyeri ringan
dengan kemampuan mobilisasi sebanyak
91,8%. Maka dapat disimpulkan adanya
pengaruh mobilisasi dini untuk menurunkan
intensitas nyeri.

Peneliti berpendapat bahwa adanya
pengaruh antara prestest dan posttest yang
menunjukkan bahwa pemberian intervensi
mobilisasi dini mampu menurunkan internsitas
nyeri pada pasien post SC dikarenakan
mobilisasi dini mampu menurunkan nyeri
danpengembalian  fungsi tubuh sehingga
semakin cepat dilakukan mobilisasi makan
semakin baik pula fungsi nya bagi ibu SC.Nyeri
yang dirasakan oleh pasien dapat dipengaruhi
oleh faktor usia, faktor pendidikan, faktor

pekerjaan, dan juga faktor kehamilan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh mobilisasi dini terhadap intensitas

nyeri pada pasien post section caesarea di ruang

gurami rumah sakit Teungku Fakinah Banda
Aceh yang dilakukan pada tanggal 10 mei 2024
sampai 24 mei 2024 maka dapat di simpulkan
bahwa nilai statistik pada kelompok intervensi
sebelum dilakukan intervensi yaitu 0,888 dan
setelah dilakukan intervensi yaitu 0,630.
Intervensi mobilisasi dini terbukti efektif
terhadap penurunan intensitas nyeri dengan p
value = 0,000 atau p < 0,005.
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